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ABSTRAK 
 
NURUL RARA RP . Desain Komunikasi Visual dalam Perancangan Promosi 
Hakata Tour and Travel (Dibimbing oleh Kahar dan Andi Subhan Amir). 
 Hakata Tour and Travel adalah salah satu biro travel yang telah berdiri 
selama 13 tahun. Hakata Tour and Travel yang berpusat di Jl. Penghibur no.83 
Makassar ini merupakan perusahaan travel yang telah memiliki banyak 
pengalaman dan cukup dikenal. Namun, Hakata Tour and Travel mengalami 
keterbatasan seperti kurangnya tenaga kerja, yang berefek pada minimnya 
promosi dilakukan. Hal itu yang membuat Hakata Tour and Travel belum mampu 
bersaing dengan kompetitornya. 
Tujuan dari perancangan ini ialah membuat desain promosi Hakata Tour 
and Travel melalui media visual yang kreatif dan tepat sasaran.  
Metode yang digunakan yaitu dengan mengumpulkan data melalui metode 
observasi dan wawancara, serta kepustakaan dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan SWOT. Dalam perancangan ini, penulis membuat media 
komunikasi visual yang merupakan alat promosi Hakata Tour and Travel, yang 
terdiri dari media luar ruangan, media percetakan, media online, dan merchandise. 
Diharapkan walaupun dengan terbatasnya tenaga kerja Hakata, penulis dapat 
membuat media promosi dalam bentuk visual yang sekiranya bisa mengatasi 
permasalahan kurangnya kegiatan promosi tersebut dan menjadikan Hakata Tour 
and Travel lebih dikenal luas oleh masyarakat. 
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ABSTRACT 
 
NURUL RARA R P. Visual Communication Design in the Design Promotion of 
Hakata Tour and Travel (Supervised by Kahar and Andi Subhan Amir.).  
Hakata Tour and Travel is a travel agency that has stood for 13 years. 
Hakata Tour and Travel, based on Jl. Penghibur No. 83 Makassar is a travel 
company that already has a lot of experience and quite well known by the public. 
However, Hakata Tour and Travel also have limitations such as a lack of 
manpower, which affect to the lack of promotion. It also makes Hakata Tour and 
Travel has not been able to compete with other competitors.  
The objective of this scheme is to create a targeted design promotion of 
Hakata Tour and Travel through creative visual media.  
The used methods is by collecting data through observation and 
interviews, as well as literature and documentation, then analyzed using SWOT 
theory. In this project, the author makes visual communication media, which is an 
effective promotional medias for Hakata Tour and Travel, which consists of 
outdoor media, print media, online media, and merchandise. Although with 
limited manpower of Hakata, author can create a promotion medias in a visual 
form that might become solution of the lack of promotional activities and make 
Hakata Tour and Travel more widely known by the public. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang  
Seiring dengan derasnya arus informasi dan komunikasi, industri 
pariwisata ikut tumbuh berkembang dengan sangat pesat. Keterbukaan 
akan informasi pun bukan hal yang baru lagi. Disamping itu, dunia 
komunikasi yang kian transparan menjadi peluang untuk terbentuknya 
sharing informasi mengenai destinasi suatu daerah, yang menjadikan 
industri ini diperkirakan akan terus meningkat di masa yang akan datang. 
Hal ini diperkuat dengan minat masyarakat Indonesia akan travelling di 
berbagai tempat di dalam dan luar negeri, tak lupa pula promosi yang kian 
gencar dicanangkan oleh pemerintah beserta menteri pariwisata diduga 
merupakan faktor yang menjadikan jumlah wisatawan asing untuk 
berwisata di negeri yang kaya akan keindahan alamnya ini. 
Populasi kelas menengah yang kian bertambah dan pendapatan 
masyarakat yang semakin besar juga secara tidak langsung berdampak 
pada minat masyarakat akan berwisata di dalam maupun luar negeri. Hal 
ini tidak dipungkiri lagi bahwa budaya konsumerisme membuat 
masyarakat mengalami pergeseran dimana kebutuhan hidup masyarakat 
yang semula berupa kebutuhan-kebutuhan pokok kini mulai beralih ke 
urusan gaya hidup, seperti pemenuhan hasrat akan memiliki barang-barang 
mewah seperti gadget canggih, mobil dengan model terbaru, restoran 
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ternama, dan salah satunya ialah travelling. Travelling ke suatu daerah, 
baik dalam maupun luar negeri dianggap sebagai salah satu jalan untuk 
melepaskan penat dari segala aktivitas yang telah menyita waktu dan 
tenaga setelah seharian bekerja. ‘Kebutuhan’ akan hobi jalan-jalan 
masyarakat Indonesia yang tinggi juga didukung oleh hasil survey Global 
Consumer Survey yang dilakukan oleh  Nielsen (2013) dalam 
beritasatu.com (2013). 
 Berdasarkan data yang didapatkan  oleh Nielsen (2013) dalam 
beritasatu.com (2013) bahwa sebanyak 37% responden memilih berlibur 
sebagai prioritas kedua pengeluaran mereka setelah menabung (64%). 
Senada dengan itu, McKinsey & Company juga melakukan survey yang 
serupa mengenai tren berwisata di tanah air.  Diperkirakan pada tahun 
2030, pengeluaran tahunan responden untuk traveling diprediksi akan 
mencapai angka US$ 105 miliar, melesat dari US$ 26 miliar saja di tahun 
2011. Dengan pengeluaran yang sebesar ini, menunjukkan bahwa minat 
masyarakat memang sangat tinggi terhadap travelling bukan hal yang tidak 
mungkin bahwa industri pariwisata akan terus meroket. 
Demi memenuhi hasrat masyarakat yang seolah ‘haus’ akan 
travelling itulah, maka pebisnis seakan tidak melewatkannya begitu saja. 
Peluang bisnis berbasis travel dinilai cukup besar, resiko cukup tinggi 
namun jika bisnis tersebut sukses maka keuntungannya bisa berkali-kali 
lipat, maka dari itu beberapa pebisnis tidak ragu untuk menggali usaha 
yang dianggap sebagai ladang emas tersebut. Sebuah bisnis perusahaan 
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travel berdiri, kemudian dari waktu ke waktu jumlahnya semakin 
bertambah dan kini kian menjamur. Bisnis travel seolah-olah ada dimana-
mana. Tidak jarang ditemui bisnis travel yang berdiri di sekitar lingkungan 
tempat tinggal kita.  
Lalu, apakah yang membuat perusahaan travel atau travel agent ini 
menjadi ‘laku keras’? Selain karena faktor yang telah dipaparkan diatas, 
perusahaan jasa tur dan travel juga memudahkan kliennya untuk mengurus 
segala keperluan mengenai perjalanan mereka, termasuk urusan mengenai 
tiket pesawat serta menyediakan akomodasi seperti transportasi yang 
digunakan, tak lupa pelayanan hotel, dan lain sebagainya. Perusahaan 
travel lah yang merencanakan dan menyelenggarakan berbagai macam 
paket wisata, semata-mata untuk memuaskan kebutuhan klien akan 
perjalanan wisata. Dengan segala kemudahan tersebut, maka dari itu 
seorang yang hendak ingin bepergian untuk pertama kalinya atau bagi 
yang sering melakukan perjalanan liburan maupun bisnis disarankan untuk 
memanfaatkan jasa travel agent ini. 
Di Makassar sendiri, jumlah perusahaan travel meningkat, 
mengikuti arus peningkatan jasa travel di kota-kota besar Indonesia 
lainnya. Sampai saat ini di tahun 2015 terdapat 180 perusahaan travel 
terdaftar dalam ASITA (Association of the Indonesian Tours & Travel 
Agencies) Sulawesi Selatan, dan tidak sedikit yang telah lama berdiri serta 
dikenal luas namanya, seperti Limbunan, Agus Travel, Antatour serta 
Manorian Travel yang sudah melanglang buana di dunia bisnis perjalanan. 
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Selain karena nama mereka yang sudah tidak asing lagi, juga karena 
masing-masing memiliki kualitas tersendiri dalam melayani kliennya 
dalam perjalanan ke luar maupun dalam negeri, sehingga menjadikan 
ketiganya meraih penghargaan dalam kategori travel agent dengan 
pelayanan terbaik di Makassar versi Master Service Award pada tahun 
2011. Dan pada tahun 2014 kembali dimenangkan oleh Agus Travel 
sebagai agent travel terbaik.  
Selain itu, salah satu dari sekian banyak jumlah travel yang berdiri 
di kota Makassar ialah Hakata Tours and Travel. Hakata merupakan 
perusahaan berbasis travel yang telah berdiri selama 13 tahun. Perusahaan 
travel ini pun didirikan di Jln. Penghibur No. 83 depan pantai Losari, 
pantai yang menjadi ikon kota Makassar ini sudah dikenal namanya di 
tingkat nasional maupun internasional. Berbekal dengan lokasi strategis 
dan waktu yang selama itu, Hakata Tours and Travel mampu bertahan di 
tengah menjamurnya bisnis agen perjalanan di kota Makassar. Selain itu, 
Hakata pun memiliki keunggulan lain seperti sumber daya manusia yang 
berkualitas, yang membuat klien Hakata memperoleh kepuasan dari agen 
perjalanan tersebut. Namun, terlepas dari itu, Hakata juga memiliki 
hambatan. Rupanya pengalaman mereka selama 13 tahun juga kualitas 
pelayanan mereka yang memuaskan kliennya belum bisa menjadikan 
Hakata menjadi perusahaan travel yang mampu menyaingi kompetitornya 
seperti Limbunan dan Manorian Travel yang sudah lebih dahulu dikenal 
masyarakat. Walaupun nama Hakata cukup dikenal, namun sepertinya 
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media promosi yang kurang tepat sasaran menjadikan Hakata belum 
mampu bersaing. Karena dengan berbekal pengalaman yang telah berdiri 
selama 10 tahun, seharusnya Hakata bisa lebih dikenal luas bukan hanya 
di kalangan masyarakat Makassar saja, tetapi secara nasional sama halnya 
dengan kompetitornya yang telah disebutkan diatas. Kekurangan tenaga 
kerja yang menangani bidang promosi juga sangat berpengaruh akan 
kurangnya promosi dari pihak Hakata. Oleh karena itu, Hakata 
membutuhkan media promosi yang kreatif dan tepat sasaran sesuai dengan 
tujuan dari Hakata, yaitu untuk menggaungkan namanya di kancah 
nasional maupun internasional. Melihat fenomena yang terjadi, maka 
penulis merasa tertarik untuk merancang strategi promosi yang tepat dalam 
bentuk visual terhadap perusahaan Hakata Tours and Travel, dalam tugas 
akhir dengan judul  
“Desain Komunikasi Visual dalam Perancangan Promosi Hakata 
Tour and Travel ”. 
1.2 Rumusan Ide Penciptaan 
Bagaimana membuat desain promosi Hakata Tour and Travel 
melalui media visual yang kreatif dan tepat sasaran? 
1.3 Tujuan Karya 
Membuat desain promosi Hakata Tour and Travel melalui 
media visual yang kreatif dan tepat sasaran. 
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1.4 Manfaat Karya 
a. Manfaat Umum 
Mengetahui Hakata Tour and Travel menyajikan pelayanan 
terbaik yang dapat melayani masyarakat akan kebutuhan mereka 
akan travelling. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai referensi pihak perusahaan dalam membuat media 
promosi yang sesuai untuk perusahaan menurut disiplin ilmu 
Desain  Komunikasi Visual.  
c. Manfaat Bagi Penulis  
1. Penulis dapat mengambil manfaat untuk melihat suatu 
permasalahan bagaimana cara untuk merancang suatu media 
promosi yang efektif secara visual, dimana dampaknya akan 
berpengaruh pada peningkatan yang signifikan terhadap 
penggunaan jasa Hakata Tours and Travel. 
2. Penulis dapat mengaplikasikan disiplin ilmu yang telah 
didapat di bangku kuliah untuk kemudian diterapkan sesuai 
dengan situasi di lapangan. 
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1.5 Definisi Operasional  
a. Desain merupakan sekumpulan unsur-unsur rupa yang disusun 
berdasarkan prinsip-prinsip tertentu, yang dapat diterapkan untuk 
menghasilkan suatu barang jadi. 
b. Komunikasi merupakan proses dimana suatu ide dialihkan dari 
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk 
mengubah tingkah laku mereka (Everett M. Rogers dalam Cangara, 
2011:20). 
c. Desain Komunikasi Visual merupakan seni dalam menyampaikan 
informasi atau pesan yang menggunakan bahasa rupa/visual yang 
disampaikan melalui media berupa desain (Lia Anggraini, 
2014:15). 
d. Media Komunikasi Visual merupakan alat komunikasi yang 
ditangkap melalui alat penglihatan. 
e. Perancangan merupakan pemecahan suatu masalah yang disertai 
dengan pemikiran kreatif  berdasarkan tujuan untuk mencapai hasil 
yang optimal. 
f. Promosi merupakan bentuk pengenalan kepada perusahaan dimana 
perusahaan melakukan segala kegiatan yang bersifat aktif untuk 
mendorong konsumen menggunakan produk atau jasa yang 
ditawarkan. 
g. Hakata Tour and Travel merupakan perusahaan tur dan travel yang 
telah bergelut di dunia travel sejak 13 tahun yang lalu. Perusahaan 
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ini terletak di Jln. Penghibur No. 83 kota Makassar, yang 
merupakan client dalam perancangan media promosi ini. 
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1.6 Skema Perancangan 
 
  
DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
DALAM PERANCANGAN PROMOSI 
HAKATA TOUR AND TRAVEL 
MASALAH  
(MEDIA PROMOSI YANG KURANG 
EFEKTIF DAN KREATIF) 
DATA PUSTAKA 
 
DATA LAPANGAN 
 
 
KONSEP KREATIF 
COPY WRITING 
(headline, bodycopy, baseline, 
tagline) 
RANCANGAN 
FINAL 
 
ART DIRECTING 
(layout, ilustrasi, warna, 
tipografi) 
PENYELESAIAN MASALAH 
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Tema diambil dari permasalahan yang ada di Hakata Tour and 
Travel yaitu tentang media promosi yang kurang kreatif dan tepat sasaram 
yang kemudian dijadikan latar belakang dalam perancangan media 
komunikasi visual, dimana dari latar belakang tersebut diperoleh dengan 
cara mengumpulkan data primer dan sekunder, yakni mengumpulkan data 
lapangan, data pustaka dan juga melihat desain media promosi lama Hakata 
Tour and Travel, yang mengarah pada penyelesaian masalah.  
Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, kemudian dari situ 
desainer melakukan konsep kreatif, dimana dalam konsep kreatif terdapat 
dua tahap penting yaitu copywriting yang merupakan menciptakan, 
pengembangan dan penulisan unsur-unsur pesan iklan dan art directing 
yaitu menterjemahkan konsep dan ide-ide yang belum tergali dengan 
sempurna dalam bentuk figur-figur tertentu dalam tampilan visual secara 
penuh dan bagaimana tampilan tersebut dapat mengkomunikasikan pesan 
yang ingin disampaikan. Setelah melalui kedua tahap tersebut, diperoleh 
artwork. Melalui artwork atau rancangan final tersebut, akan didapatkan 
hubungan timbal balik berupa solusi atau jawaban dari permasalahan. 
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1.7  Metode Perancangan 
1.7.1 Metode Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
1. Metode Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara terjun langsung atau survey ke lapangan untuk 
mendapatkan data asli yang ada pada tempat kita melakukan 
survei. Metode observasi juga bisa diartikan sebagai suatu 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena atau 
gejala objek yang sedang diselidiki. (Hadi,1978:28). Disini 
penulis melakukan survei di Hakata Tour and Travel yang 
terletak di Jln. Penghibur kota Makassar. 
2. Metode Wawancara 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab sepihak, dan 
dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian. Wawancara ini dapat dilakukan dengan bertanya 
langsung pada orang yang dianggap dapat memberikan 
informasi secara mendetail dan sebenarnya. Dalam hal ini, 
penulis mewawancarai Bapak Mangaweang selaku manager 
dari Hakata Tours and Travel. Alasan penulis memilih beliau 
untuk diwawancarai karena dianggap tepat dan berwenang 
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untuk memberikan keterangan bagi penulis untuk memperoleh 
data. 
b. Jenis Pengumpulan Data Sekunder 
1. Kepustakaan 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang 
bersifat teoritis dari beberapa literatur atau bahan bacaan yang 
dapat di pertanggungjawabkan kebenarannya. (Surakhmad, 
1994:2) misalnya mencari informasi data-data pada buku, 
artikel, majalah, surat kabar, brosur dan media lainnya. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan alat atau media yang dipakai 
untuk merekam dan menangkap peristiwa atau sebuah kegiatan 
yang akan diperlihatkan sebagai bukti yang nyata diterima oleh 
masyarakat yang akan menyaksikan kegiatan tersebut. 
“Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti catatan 
peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang” 
(Sugiyono, 2008:329). 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan 
menggunakan alat perekam gambar seperti kamera untuk 
mendokumentasikan gambar karya desain yang telah dibuat. 
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1.7.2 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan cara atau langkah pemikiran 
penelitian untuk mengolah data yang berhasil dikumpulkan dan 
merupakan tindak lanjut dari usaha untuk menguji kebenaran. 
Analisa data yang digunakan dalam laporan ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil pengumpulan data baik 
literatur maupun pengambilan data secara langsung dari 
lapangan yang berbentuk narasi dari hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi, selanjutnya akan dianalisa dengan 
menggunakan SWOT. Teknik analisis ini bekerja dengan cara 
perbandingan antara perusahaan Hakata Tour and Travel 
dengan perusahaan travel lain yang menjadi competitor.    
Dengan metode analisis data tersebut, maka dapat 
diketahui posisi Hakata Tour and Travel terhadap 
kompetitornya. Karena dari strength dan weakness dapat 
diketahui faktor internal yang menjadi kelebihan maupun 
kekurangan dari masing-masing perusahaan travel yang ada di 
kota Makassar. Dan pada opportunity dan threat kita dapat 
melihat kesempatan dan kendala dari biro perjalanan secara 
umum.   
 
 
 
14 
 
1.7.3 Waktu dan Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan dari bulan Mei 
2015 hingga Juli 2015. Penelitian ini dilakukan di Hakata Tour 
and Travel. 
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BAB III 
METODE PENCIPTAAN KARYA 
3.1  Deksripsi Karya 
3.1.1 Konsep Karya 
Minat masyarakat akan travelling semakin hari semakin 
meningkat. Travelling bagi sebagian besar masyarakat dianggap sebagai 
salah satu bagian dari gaya hidup, terutama bagi masyarakat kelas 
menengah keatas.  
Semakin meningkatnya minat masyarakat akan travelling dan 
juga obyek wisata yang semakin bertambah, maka pebisnis mulai 
melirik bisins travel sebagai ladang bisnis mereka. Bisnis travel bukan 
hanya memiliki banyak keuntungan secara materil, namun sisi baiknya 
bisnis travel juga dapat membuka lapangan kerja baru bagi tenaga kerja 
yang terkhusus di bidang pariwisata, dan juga sekaligus 
menguntungkan pemasukan negara dengan meningkatkan jumlah 
wisatawan asing ke Indonesia.  
Hakata Tour and Travel adalah salah satu biro travel yang telah 
berdiri selama 13 tahun, terhitung sejak tahun 2002 hingga sekarang. 
Hakata Tour and Travel yang berpusat di Jl. Penghibur no.83 Makassar 
ini merupakan perusahaan travel yang telah memiliki banyak 
pengalaman, karena selain lokasi yang strategis, Hakata Tour and 
Travel juga memiliki tenaga kerja yang professional dalam menangani 
kliennya. Hal itulah yang membuat Hakata Tour and Travel dapat 
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bertahan hingga sekarang, tak lain karena loyalitas kliennya. Namun, 
dengan nama Hakata Tour and Travel yang cukup dikenal oleh 
masyarakat, Hakata Tour and Travel mengalami keterbatasan seperti 
kurangnya tenaga kerja, yang berefek pada minimnya promosi 
dilakukan karena tidak ada yang menjalankan kegiatan promosi 
tersebut. Diharapkan walaupun dengan terbatasnya tenaga kerja Hakata, 
penulis dapat membuat media promosi dalam bentuk visual yang 
sekiranya bisa mengatasi permasalahan kurangnya kegiatan promosi 
tersebut. 
Iklan atau advertising menurut Alexander (1965) dalam 
Morissan (2010 : 17) dapat didefinisikan sebagai “any paid form of 
nonpersonal communication about an organization, product, service, or 
idea by identified sponsor” yang artinya setiap bentuk komunikasi 
nonpersonal mengenai suatu organisasi, produk, servis, atau ide yang 
dibayar oleh satu sponsor yang diketahui.Secara sederhana, iklan dapat 
berarti pesan yang menawarkan suatu produk atau jasa kepada 
masyarakat melalui suatu media. Salah satu dari tujuan iklan ialah 
untuk menarik perhatian khalayak, yang membuat tmbul rasa ingin 
membeli dan menggunakan barang atau jasa dari iklan perusahaan 
tersebut. 
Untuk menarik perhatian khalayak, maka sebelum itu sebaiknya 
berpedoman pada prinsip AIDA (Attention, Interest, Desire and 
Action). Prinsip AIDA ini merupakan adalah salah satu model hirarki 
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respon yang cukup popular dan sederhana bagi pemasar sebagai 
pedoman dalam melaksanakan kegiatan pemasaran.Konsep AIDA 
yaitu: 
a. Attention, yang seorang pemasar atau pengiklan seharusnya 
dapat merancang sebuah iklan yang informatif dan memilih 
media yang mengandung daya tarik bagi khalayak. Membuat 
suatu pernyataan yang mengungkap perhatian orang, membuat 
kata atau gambar yang powerful yang bisa menarik perhatian 
hingga orang berhenti dan memperhatikan isi pesan 
berikutnya.  
b. Interest, yaitu tahap setelah pengiklan atau pemasar telah 
mampu membuat media informasi yang menarik khalayak,  
yang mana informasi atau media yang digunakan berurusan 
dengan bagaimana khalayak berminat dan  memiliki keinginan 
lebih jauh. Dalam hal ini, pengiklan atau pemasar membangun 
minat khalayak dengan memberikan janji atau solus atas 
harapan mereka. 
c. Desire bermakna bahwa informasi atau media yang digunakan 
harus mampu menggerakkan keinginan khalayak untuk 
memiliki atau menikmati produk tersebut. 
d. Action mengandung arti bahwa informasi atau media yang 
digunakan harus memiliki "daya" membujuk calon pembeli 
agar sesegera mungkin melakukan suatu tindakan pembelian. 
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 3.1.2 Perencanaan Media 
Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan kepada khalayak. Dalam promosi, media dimanfaatkan 
sebagai alat yang efektif untuk menginformasikan mengenai suatu 
produk atau jasa tertentu. Maka untuk itu, diperlukan media yang 
tepat untuk mengkomunikasikan pesan kepada target pasar.  
A. Media periklanan 
Secara umum, media periklanan terbagi menjadi dua, 
yakni: 
a. Media lini atas (above the line) merupakan media utam
a yang dimanfaatkan dalam kegiatan periklanan. Adapun 
pengertian lain yang mendefinisikan media lini atas 
merupakan media yang mengatur pengakuan dan 
pembayaran komisi kepada biro-biro iklan. 
Media lini atas pun dibagi menjadi berikut : 
1) Media cetak : iklan koran, tabloid, dan majalah. 
2) Media elektronik : televisi, radio, dan internet. 
3) Media luar ruang : billboard, baliho, dll. 
4) Media dinamis : branding mobile. 
5) Media umum : di jembatan penyebrangan, pos 
polisi, maupun tempat sampah. 
b. Media lini bawah (below the line) merupakan media 
yang sifatnya sebagai pendukung dalam kegiatan 
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periklanan. Definisi lain mengatakan bahwa media lini 
bawah merupakan media yang tidak memberikan komisi 
dan pembayaran sepenuhnya berdasarkan biaya operasi 
dan sekian persen keuntungan. 
1) Media percetakan : leaflet, brosur, poster, katalog 
dll. 
2) Media hadiah : piring, mug, t-shirt, pulpen, notes, 
dll. 
3) Media lain : pameran, point of purchase material, 
point of sale material, dll. 
3.1.3 Target Market 
Target Market atau target pasar merupakan sasaran yang 
ditentukan dan dipilih oleh produsen sesuai dengan konsep 
segmentasi pasar. Target pasar ialah memilih salah satu atau 
beberapa segmen konsumen yang akan menjadi fokus kegiatan-
kegiatan pemasaran dan promosi.  
Pemilihan suatu segmen pasar hendaknya dilakukan dengan 
riset yang memadai dengan pertimbangan yang matang. Namun 
dewasa ini, hambatan-hambatan seperti persaingan antara 
perusahaan dan kompetitornya yang semakin ketat sehingga 
menjadi sangat diperlukan bagi perusahaan untuk mengetahui 
target pasarnya. 
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Dalam perusahaan Hakata Tour and Travel sendiri, yang 
menjadi target marketnya dapat dilihat dari : 
a. Demografi 
Jenis Kelamin    : Laki-laki dan Perempuan 
Usia    : 18 – 60 tahun 
Status Ekonomi  : Menengah s/d menengah atas 
Pekerjaan   : Semua jenis pekerjaan 
Agama    : Semua agama 
Pendidikan   : SD s/d Perguruan Tinggi 
b. Psikografi   
Diperuntukkan bagi masyarakat yang 
memerlukan biro jasa perjalanan demi memenuhi 
kebutuhan refreshing. Hakata Tour and Travel dapat 
dipercaya untuk memenuhi kebutuhan klien dan 
menumbuhkan rasa aman selama melakukan 
perjalanan menggunakan jasa Hakata Tour and Travel. 
c. Geografis  
 Makassar, Sulawesi Selatan. 
3.1.4 Target Audience 
Target audience atau yang biasa disebut target sasaran 
merupakan orang-orang yang menginginkan diri untuk terekspos 
oleh informasi terhadap barang atau jasa oleh produsen kepada 
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mereka sebagai calon konsumen, sehingga menimbulkan respon 
membeli atau menggunakan.  
Target audience dari Hakata Tour and Travel adalah anak-
anak, remaja, maupun orang tua, masyarakat Sulawesi Selatan, 
khususnya kota Makassar. 
3.1.5 Kompetitor 
Kompetitor merupakan pesaing dari perusahaan yang 
bergerak di bidang yang sama. Setiap perusahaan pasti memiliki 
kompetitor, yang membuat perusahaan tersebut berusaha lebih 
keras lagi dalam meningkatkan promosi dan penjualannya. 
Kompetitor atau perusahaan sejenis yang menjadi pesaing 
Hakata Tour and Travel adalah sebagai berikut : 
A. Manorian Travel 
a. Profil Perusahaan 
Manorian Travel atau nama panjangnya Manorian 
Sejahtera Tour and Travel Service ini didirikan pertamakali 
di kota Kendari, Sulawesi Tenggara pada 15 November 
1992. Perusahaan yang sudah memiliki 7 cabang di 
Makassar dan Kendari ini terus berkembang, salah satu dari 
cabang Manorian Travel ini bertempat di Jl. Cendrawasih 
No.29 Makassar. 
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b. Media Promosi yang pernah dilakukan 
Media promosi yang pernah dilakukan oleh Manorian 
Travel adalah menggunakan brosur, leaflet, serta promosi 
di media online seperti website dan beberapa jejaring sosial 
terkenal. 
c. Visi Misi 
Manorian Travel bertujuan untuk terus 
mengembangkan perusahaan dan memfasilitasi 
perkembangan industri pariwisata di Indonesia. Selain itu, 
Manorian Travel akan terus berusaha untuk berinovasi, 
demi memberikan layanan yang terbaik kepada konsumen 
agar dapat terus bersaing di pasar regional dan global. 
d. Keunggulan 
Manorian Travel memiliki keunggulan, salah satunya 
berpengalaman dalam menangan klien selama 20 tahun, 
menjadikan perusahaan travel ini salah satu yang dikenal 
oleh masyarakat. 
B. Agus Tour and Travel 
a. Profil Perusahaan 
Agus Tour and Travel ini merupakan perusahaan 
travel yang berkantor di Jl. Nusantara, No. 344, Makassar, 
Sulawesi Selatan, 90173. Agus Travel merupakan 
perusahaan perdagangan jasa yang khususnya bergerak di 
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bidang pariwisata. Agus Travel menyediakan Tiket Kapal 
Laut (PELNI dan Pelayaran SWASTA lainnya, seperti 
Dharma Lautan Utama, Primavista, dll), Tiket Pesawat 
Domestik dan Internasional, Tour, Dokumen Perjalanan, 
Voucher Hotel, Ekspedisi, dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan perjalanan pribadi atau bisnis. 
b. Media promosi yang dilakukan 
Untuk mencapai targetnya, Agus Travel hampir 
sepenuhnya berpromosi melalui media lini atas maupun 
media lini bawah, akan tetapi melalui media online sendiri, 
Agus Travel kurang terekspos, terbukti dengan kurangnya 
informasi di situs pencarian, dan juga tidak terdapat 
kehadiran blog atau website, namun Agus Travel sendiri 
sudah membuat facebook fanpage walaupun kurang 
mengupdate informasi dan kurang merespon klien maupun 
calon kliennya. 
c. Visi  Misi 
Agus Travel memiliki tujuan untuk senantiasa menjadi 
perusahaan jasa di bidang travel yang memberikan pelayanan 
terbaik kepada konsumen. 
d. Keunggulan 
Agus Travel memiliki beberapa keunggulan, salah satunya 
beberapa kali dipercaya menjadi perusahaan travel terbaik, 
54 
 
 
salah satunya pada Master Brand Award 2014 (dikutip dari 
http://makassarterkiniaward.blogspot.com/2012/01/agus-
travel-terima-penghargaan-master.html), yang membuat nama 
Agus Travel kian dikenal oleh masyarakat. 
3.2 Objek Karya dan Analisa Objek 
Setelah menjelaskan secara rinci keseluruhan dari deksripsi karya yang 
meliputi konsep karya, perencanaan media, target market, target audience dan 
kompetitor, maka ditentukanlah objek yang akan dijadikan karya, dalam hal ini 
media promosi apa saja yang akan dirancang, serta menganalisanya. Berikut 
merupakan jenis-jenis media promosi yang akan dirancang : 
1. Media Luar Ruang 
a. Baliho 
1) Alasan pemilihan media : Digunakan sebagai outdoor 
promotion untuk menyampaikan pesan dan menarik minat 
konsumen. Diletakan di tempat-tempat yang strategis 
seperti pusat kota, jalan-jalan kota yang strategis. 
2) Bentuk desain : Didesain secara unik, menarik, dan 
komunikatif agar khalayak mudah menangkap pesan yang 
disampaikan. Bentuk desain dengan visualisasi logo 
Hakata Tour and Travel, dengan ilustrasi berupa foto dan 
keterangan berupa headline. 
3) Penempatan Media : Media ini ditempatkan di sudut-sudut 
tertentu di dalam kota yang tentunya memiliki intensitas 
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dan efektifitas yang tinggi untuk dapat dibaca calon 
konsumen.  
b. Vertical Banner 
1) Alasan Pemilihan Media : Vertical banner dipilih sebagai 
media yang akan dibuatkan desain promosinya karena 
bentuknya yang sangat mencolok, sehingga dengan 
memasang vertical banner akan menarik perhatian orang 
yang sedang melintas di depan untuk membaca pesan atau 
promosi yang disampaikan. 
2) Bentuk Desain : Vertical banner ini berukuran 2 x 5 m. 
Bentuk desainnya menonjolkan logo khas Hakata Tour and 
Travel, dengan beberapa elemen grafis yang menarik 
lainnya. Serta menambahkan informasi apa saja jasa yang 
ditawarkan oleh Hakata Tour and Travel. Tak lupa 
mencantumkan kontak di bawah layout. 
3) Penempatan Media : Vertical banner ini dapat ditempatkan 
di event-event yang berhubungan dengan pariwisata, atau 
di tempatkan di depan pintu terminal atau bandara.  
c. Spanduk 
1) Alasan Pemilihan Media : Spanduk merupakan media 
promosi yang dapat berinteraksi langsung dengan 
konsumen dan memberikan informasi yang lebih jelas.  
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2) Bentuk Desain : Bentuk horizontal atau landscape dengan 
media kain ukuran 5 x 1 m. Visualisasi logo menonjolkan 
head line serta memadukan komposisi dari logo Hakata 
Tour and Travel, disertai keterangan baseline.  
3) Penempatan Media : Spanduk akan diletakan di depan 
kantor Hakata Tour and Travel.  
d. Signboard 
1) Alasan Pemilihan Media : Signboard merupakan salah satu 
media yang penting dalam memperkenalkan Hakata 
kepada khalayak.  Signboard atau papan penanda ini 
berguna sebagai penanda identitas perusahaan. Signboard 
dipilih dibanding Neon Box karena Hakata Tour and 
Travel sendiri hanya buka dari pagi hingga sore, jadi 
pencahayaan tidak terlalu dibutuhkan. Namun, karena 
ukuran Signboard yang besar, khalayak akan langsung 
tertarik dengan keberadaan signboard tersebut sehingga 
pesan dapat tersampaikan dengan baik. 
2) Bentuk Desain : Bentuk horizontal dengan menggunakan 
bahan tebal seperti alumnium dengan teknik digital 
printing. Logo dan baseline dibuat dengan permukaan 
rata. Signboard ini berukuran 2 m x 1 m x 1 sisi. 
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3) Penempatan Media : Signboard akan ditempatkan di depan 
kantor Hakata Tour and Travel, yakni di Jl. Penghibur 
No.83 Makassar. 
2. Media Online 
a.  Website 
1) Alasan Pemilihan Media : Website dibuat agar informasi 
mengenai Hakata Tour and Travel menjadi lebih mudah 
diakses kapan saja dan dimana saja. 
2) Bentuk Desain : Menggunakan support blogspot.com 
sebagai penyedia domain dan hosting blog Hakata Tour and 
Travel, dengan desain website yang mencerminkan identitas 
Hakata Tour and Travel.  
b. Facebook Fanpage 
1) Alasan Pemilihan Media : Facebook merupakan salah satu 
media sosial yang terbesar di dunia, dan paling banyak 
penggunanya di Indonesia. Dengan memanfaatkan fitur 
fanpage di Facebook, maka Hakata Tour and Travel bisa 
lebih mudah menjangkau kliennya. 
2) Bentuk Desain : Menggunakan fitur fanpage di facebook, 
didalamnya terdapat segala perkembangan terbaru dari 
Hakata Tour and Travel mengenai barang dan jasa yang 
ditawarkan serta promosi. Selain itu juga dibuat header dan 
profile picture dengan logo Hakata Tour and Travel. 
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3. Media Percetakan 
a.   Flyer 
1) Alasan Pemilihan Media : Flyer dipilih sebagai media 
promosi karena flyer mudah disebar, selain itu flyer juga 
sangat ringkas dan efisien. 
2)  Bentuk Desain : Flyer ini berukuran kertas A4. Bentuk 
desainnya merupakan logo Hakata Tour and Travel, grafis 
identity, dengan ornamen, foto wisata dan diikuti kalimat 
headline, dan base line.  
3) Penempatan Media : Flyer akan ditempatkan di stand 
ticketing, Kantor Dinas Pariwisata, serta di hotel atau 
bandara. 
b. Leaflet 
1) Alasan Pemilihan Media : Leaflet dipilih sebagai media 
promosi karena selain mudah disebar, leaflet juga dapat 
memuat banyak informasi mengenai produk dan harga yang 
ditawarkan Hakata Tour and Travel. 
2) Bentuk Desain : Bentuk desain leaflet berupa logo Hakata 
Tour and Travel beserta taglinenya di bagian depan, 
kemudian di dalamnya berisi company profile dan pricelist 
paket wisata yang ditawarkan, serta promosi paket wisata 
baru di bagian belakang. 
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3) Penempatan Media : Leaflet akan ditempatkan di stand 
ticketing, Kantor Dinas Pariwisata, serta di hotel atau 
bandara. 
4. Merchandise 
a. T-shirt 
1) Alasan Pemilihan Media : T-shirt dipilih sebagai media 
promosi sebab T-shirt merupakan suatu hal yang dapat 
dipakai semua orang. Maka dengan memakai T-shirt 
dengan logo Hakata Tour and Travel, secara tidak langsung 
mereka mengiklankan dan mempromosikan Hakata Tour 
and Travel. 
2) Bentuk Desain : Desain T-shirt dipadukan dengan 
memadukan logo Hakata Tour and Travel dengan 
taglinenya. 
3) Distribusi : T-shirt ini nantinya akan dibagikan sebagai 
hadiah, souvenir atau dapat pula dibagikan pada event-event 
yang berhubungan dengan pariwisata. 
b. Map  
1) Alasan Pemilihan Media : Map dilipih karena map mudah 
dibawa kemana-mana, dengan cover desain logo Hakata, 
maka secara tidak langsung yang memakainya akan 
mempromosikan nama Hakata. 
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2) Bentuk Desain : Map ini berukuran 23 x 32 cm, dengan 
bahan Art Carton 260gr, serta cover merah dan logo putih 
Hakata Tour and Travel di depannya. 
3) Distribusi : Map ini nantinya akan dibagikan sebagai 
hadiah, souvenir atau dapat pula dibagikan pada event-event 
yang berhubungan dengan pariwisata. 
c. Notes 
1) Alasan Pemilihan Media : Notes dipilih sebagai media 
promosi karena cover didesain dengan visual yang menarik. 
Ditambah dengan cover depan yang didesain dengan 
ilustrasi Hakata Tour, dengan membawanya kemana-mana 
maka secara tidak langsung klien mempromosikan dan akan 
selalu ingat dengan Hakata Tour and Travel. 
2) Bentuk Desain : Notes berukuran 11 x 19 cm. Dengan cover 
synthetic leather berupa logo Hakata Tour and Travel. 
Bagian belakang diisi dengan baseline dibagian bawah 
cover. 
3) Distribusi : Notes ini nantinya akan dibagikan sebagai 
hadiah, souvenir atau dapat pula dibagikan pada event-event 
yang berhubungan dengan pariwisata. 
d. Mug 
1) Alasan Pemilihan Media : Mug dipilih sebagai media 
promosi yang efektif karena hampir semua orang 
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menggunakannya untuk minum. Namun karena desainnya 
yang beragam, tak jarang orang menyimpan mug sebagai 
koleksi atau pajangan. Oleh karena itu, pada saat itu juga 
mereka akan melihat pesan yang disampaikan. 
2) Bentuk Desain : Mug dibedakan dengan dua warna, yaitu 
hitam dan putih. Keduanya sama-sama dihiasi logo Hakata 
Tour and Travel dan juga taglinenya. 
3) Distribusi : Mug ini nantinya akan dibagikan sebagai 
hadiah, souvenir atau dapat pula dibagikan pada event-event 
yang berhubungan dengan pariwisata. 
e. Pin 
1) Alasan Pemilihan Media : Pin sebagai media promosi yang 
sangat efektif sebab Pin dapat menjadi hiasan menarik dan 
dapat dipakai oleh semua kalangan, sehingga dengan 
menggunakannya saja dapat mempromosikan keberadaan 
Hakata Tour and Travel kepada khalayak. 
2) Bentuk Desain : Pin didesain dengan menonjolkan logo 
Hakata Tour and Travel, yaitu bulat dengan warna merah 
dan logo putih. 
3) Distribusi : Pin ini nantinya akan dibagikan sebagai hadiah, 
souvenir atau dapat pula dibagikan pada event-event yang 
berhubungan dengan pariwisata. 
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f. Amplop 
1) Alasan Pemilihan Media : Amplop ini nantinya akan 
digunakan oleh Hakata Tour and Travel sebagai amplop 
pribadi yang berfungsi mengirimkan pesan kepada 
pelanggan, lembaga, atau perusahaan. Jadi, amplop ini 
sangat efektif untuk berpromosi dengan khalayak. 
2) Bentuk Desain : Amplop di desain dengan bagian belakang 
ditambahkan logo Hakata Tour and Travel, serta baseline 
dibawahnya. 
3) Distribusi : Sebagai sarana surat menyurat yang dikirimkan 
kepada perseorangan atau lembaga. 
g. Kartu Nama 
1) Alasan pemilihan Media : Kartu nama berfungsi sebagai 
identitas perusahaan yang diberikan pada seseorang, jadi 
seseorang itu akan mengingat nama Hakata Tour and Travel 
jika membutuhkan sesuatu. Jadi kartu nama sangat efektif 
untuk memperkenalkan dan memberikan informasi dasar 
mengenai perusahaan tersebut. Jadi seseorang tidak akan 
repot jika ingin menghubungi Hakata Tour and Travel. 
2) Bentuk Desain : Kartu Nama berukuran 8,5 x 5,5 cm, 
dengan background merah  dan logo berwarna putih di 
bagian depannya, sedangkan dibagian belakang tercantum 
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nama karyawan Hakata Tour and Travel, jabatan, dan 
baseline (kontak yang dapat dihubungi). 
3) Distribusi : Kartu nama ini nantinya akan diberikan kepada 
lembaga, perusahaan, ataupun perseorangan. 
h. Gantungan Kunci 
1) Alasan Pemilihan Media : Gantungan kunci sebagai media 
promosi yang sangat efektif sebab gantungan kunci yang 
sifatnya bisa digantung dimana saja, dapat menjadi hiasan 
menarik dan dapat dipakai oleh semua kalangan, dengan 
menggunakan gantungan kunci tersebut dapat 
mempromosikan nama Hakata Tour and Travel kepada 
khalayak umum. 
2) Bentuk Desain : Gantungan Kunci didesain dengan 
menonjolkan logo Hakata Tour and Travel dan berukuran 8 
x 4 cm. 
3) Distribusi : Gantungan kunci ini nantinya akan dibagikan 
sebagai hadiah, souvenir atau dapat pula dibagikan pada 
event-event yang berhubungan dengan pariwisata. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung ke 
lapangan, yaitu di kantor Hakata Tour and Travel Jl. Penghibur No. 83 
Makassar, serta melakukan observasi dan wawancara. Disini penulis 
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melakukan wawancara dengan Bapak Mangaweang, selaku manager dari 
Hakata Tour and Travel. 
Hasil dari data lapangan dan wawancara yang dilakukan ialah sebagai 
berikut : 
3.3.1. Sejarah Berdiri Hakata Tour and Travel 
Perusahaan Hakata Tour and Travel merupakan perusahaan travel 
yang dirintis oleh ibu Liestiaty Fachruddin yang dimana nama Hakata itu 
sendiri terinspirasi dari distrik tempat tinggla bapak Muhammad Nurdin 
Abdullah dan ibu Liestiaty Fachruddin beserta keluarganya beberapa 
tahun yang lalu. Distrik tersebut bernama Hakata, yang berlokasi di 
Fukuoka, Jepang. Setelah beliau kembali ke Indonesia, timbul pemikiran 
beliau untuk membuat suatu perusahaan jasa di bidang travel yang 
dimana bisa menjadi lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja terutama yang 
memiliki konsentrasi di bidang bisnis perjalanan sekaligus meningkatkan 
jumlah wisatawan domestik maupun non domestik ke Indonesia. Ide 
untuk membuat perusahaan travel bukan hanya dari beberapa faktor 
diatas, melainkan juga dikarenakan jumlah perusahaan travel di 
Makassar masih sangat minim, sementara penggunaan tiket dari Maruki 
cukup tinggi.  
Hakata Tour and Travel sendiri diresmikan oleh owner Hakata, 
yaitu bapak Muhammad Nurdin Abdullah dan ibu Liestiaty Fachruddin 
pada tahun 2002 yang lalu, bertempat di Jln. Penghibur No. 83 kota 
Makassar. Sejak  berdirinya Hakata, dari tahun ke tahun perusahaan 
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travel tersebut kian berkembang. Meningkatnya pertumbuhan perusahaan 
Hakata Tour and Travel ini hingga dapat seperti sekarang juga tidak lepas 
dari faktor meningkatnya penjualan tiket dan juga tur. 
Dalam perjalanannya, seringkali perusahaan Hakata Tour and 
Travel mengalami hambatan, namun pada prinsipnya, sejak tahun Hakata 
didirikan yakni pada tahun 2002 hingga sekarang, boleh dikatakan bahwa 
hampir tidak ada hambatan yang sangat serius yang dialami Hakata. 
Hanya saja memang, jika dilihat dari beberapa permasalahan kecil seperti 
masalah promosi, ketenagakerjaaan, itu memang kadang terjadi. Masalah 
promosi disini terkait dengan keterbatasan tenaga kerja itu sendiri. 
Namun di satu sisi, mungkin pihak Hakata akan melakukan suatu 
promosi bukan hanya di kota Makassar saja, namun ke beberapa daerah 
sebagai bentuk promosi ke khalayak yang mungkin masih awam, selain 
itu di sisi lain pihak perusahaan juga harus menjaga kualitas di dalam 
perusahaan mereka dengan karyawan perusahaan Hakata yang siap 
melayani kebutuhan klien dengan proffesional, terutama disaat Hakata 
sedang mengalami banyak permintaan. 
 Masalah promosi memang sangat berpengaruh dan seringkali 
menjadi hambatan bukan hanya terhadap Hakata Tour and Travel, 
hampir semua perusahaan mengalaminya. Suatu perusahaan yang 
dikatakan besar juga dikarenakan pihak dari perusahaan tersebut gencar 
dalam melakukan promosi. Faktor promosi memang mengambil porsi 
yang besar dalam peningkatan penjualan suatu perusahaan. Promosi yang 
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kuat juga efektif dilakukan sebagai senjata agar bisa bersaing dengan 
para kompetitornya. Di Hakata sendiri, berharap bahwa mungkin jika 
Hakata lebih meningkatkan promosi dengan menggunakan tenaga kerja 
yang mereka miliki seperti mengadakan promosi keluar, namun tidak 
melupakan tugas-tugas di kantor, mungkin Hakata bisa lebih besar 
dibanding sekarang. Namun, tenaga kerja yang mereka miliki masih 
terbatas, itu sebabnya diperlukan cara bagaimana agar dengan 
keterbatasan tenaga kerja tersebut masih dapat melakukan promosi, maka 
diharuskan membuat suatu media promosi yang efektif, yang sekiranya 
dalam melakukan promosi ke luar dan di dalam perusahaan. Sebenarnya, 
pihak Hakata Tour and Travel bukan tidak ingin merekrut tenaga kerja, 
namun mereka memiliki standar operasional sendiri, yang sekiranya bisa 
membawa nama Hakata menjadi lebih baik. Untuk merekrut tenaga kerja 
di Hakata, perlu kriteria khusus sehingga bisa diterima untuk menjadi 
pegawai di Hakata. 
Selama Hakata Tour and Travel berdiri, media promosi yang telah 
digunakan oleh Hakata yaitu media cetak, seperti brosur, leaflet, banner, 
spanduk, dan sebagainya. Namun, dari media promosi yang ada 
sebaiknya Hakata merasa masih perlu ditambah, jadi tidak menutup 
kemungkinan bahwa Hakata menambah ke media yang lain seperti media 
elektronik, membuat event, dan lainnya sejalan dengan semakin ketatnya 
persaingan di bidang bisnis travel. Ditambah lagi sekarang banyak 
dijumpai perusahaan travel yang membuka secara online, hal itulah yang 
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mendorong pihak Hakata agar membuat strategi untuk mempromosikan 
perusahaan Hakata tour and Travel sehingga perusaahaan tersebut dapat 
lebih berkembang lagi, lebih besar dari apa yang telah dicapainya 
sekarang.  
3.3.2  Visi Misi Hakata Tour and Travel 
a. Visi Hakata Tour and Travel: 
Untuk menjadi perusahaan yang amanah dan dapat 
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.  
b. Misi Hakata Tour and Travel: 
Menjadi perusahaan penyelenggara perjalanan wisata dan 
religi yang profitable dan eksis.  
3.3.3 Produk yang Ditawarkan 
Salah satu cara yang paling efektif yang dilakukan pihak 
perusahaan agar dikenal luas oleh masyarakat adalah dengan 
kualitas produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan tersebut. 
Hakata Tour and Travel merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa perjalanan, maka tidak lepas dengan kegiatan menjual 
dan menawarkan produknya kepada klien. Adapun produk tur yang 
ditawarkan adalah sebagai berikut : 
Tujuan Pilihan 
Objek 
Wisata 
Fasilitas Harga 
Bali Gwk, Dream 
Land, Tanah 
Lot, Bedugul, 
Alas Kedaton, 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
3 Hari 2 Malam 
- Rp 1.800.000/PAX 
min. 5 orang 
- Rp 1.550.000/PAX 
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Kintamani, 
Tirta Empul, 
Joger, 
Jimbaran. 
 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
min. 10 orang 
- Rp 1.480.000/PAX 
min. 30 orang 
Bali 
Lombok 
Barong 
Dance, 
Kintamani, 
Sukawati, 
Desa Sukrara, 
Pantai Pasir 
Putih, Pura 
Tirta Empat, 
Kampung 
Banyu Meluk. 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
3 Hari 2 Malam 
- Rp 1.900.000/PAX 
min. 5 orang 
- Rp 1.680.000/PAX 
min. 10 orang 
- Rp 1.650.000/PAX 
min. 30 orang 
Jakarta 
Bandung 
Kota Tua, 
Monas, 
Mangga Dua 
Square, 
Masjid 
Istiqlal, Pasar 
Baru, Kawah 
Putih, Petik 
Strawberry, 
Cihampelas 
Walk, 
Tangkuban 
Perahu. 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
4 Hari 3 Malam 
- Rp 2.350.000/PAX 
min. 5 orang 
- Rp 2.000.000/PAX 
min. 10 orang 
- Rp 1.760.000/PAX 
min. 30 orang 
Surabaya Monumen 
Kapal selam, 
Tugu 
Pahlawan, 
Jembatan 
Merah, House 
of Sampoerna, 
Masjid Muh 
Cheng Hoo, 
Kenjeran 
park, Taman 
Bungul, 
Kebun 
Binatang 
Surabaya, 
PGS, 
Tunjungan 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
3 Hari 2 Malam 
- Rp 1.900.000/PAX 
min. 5 orang 
- Rp 1.600.000/PAX 
min. 10 orang 
- Rp 1.450.000/PAX 
min. 30 orang 
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Plaza 
Yogyakarta Kraton 
Yogyakarta, 
Taman Sari, 
Candi 
Borobudur, 
Pantai Parang 
Tritis, Candi 
Prambanan, 
Bakpia Jogja, 
Pasar 
Bringharjo, 
Malioboro 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
3 Hari 2 Malam 
- Rp 2.050.000/PAX 
min. 5 orang 
- Rp 1.800.000/PAX 
min. 10 orang 
- Rp 1.650.000/PAX 
min. 30 orang 
Jakarta 
Bandung 
Yogyakarta 
Kota Tua, 
Monas, 
Mangga Dua 
Square, 
Masjid 
Istiqlal, Pasar 
Baru 
Bandung, 
Cibaduyut, 
CiWalk, 
Tangkuban 
Perahu, Candi 
Prambanan, 
Kraton Jogja, 
Malioboro 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
5 Hari 4 Malam 
- Rp 3.100.000/PAX 
min. 5 orang 
- Rp 2.580.000/PAX 
min. 10 orang 
- Rp 2.200.000/PAX 
min. 30 orang 
Toraja Londa, 
Kete’kesu, 
Batu 
Tumonga, 
Pallawa, 
Lemo 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
5 Hari 4 Malam 
- Rp 1.650.000/PAX 
min. 5 orang 
- Rp 1.280.000/PAX 
min. 10 orang 
- Rp 920.000/PAX 
min. 30 orang 
Kuala 
Lumpur 
Singapore 
Petronas Twin 
Tower, Istana 
Raja Sultan, 
The Merlion 
Park, Teater 
Espalanade, 
Orchard 
Road, Little 
India, Putra 
Jaya, Pabrik 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
4 Hari 3 Malam 
- Rp 3.220.000/PAX 
min. 20 orang 
- Rp 2.780.000/PAX 
min. 30 orang 
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Coklat, 
Mustafa 
Shopping 
Center 
Kuala 
Lumpur 
Hadnyai - 
Singapore 
Samila 
Songkla, 
Patung 
Sleeping 
Buddha, 
Honey Shop, 
Chemilan 
Khas Hadnyai 
Thai Lee 
Seng, Nora 
Plaza, Menara 
Petronas, 
Istana Raja, 
Masjid 
Agung, 
Merdeka 
Square, 
Pabrik Coklat, 
The Merlion 
Park, Little 
India, 
Mustafa 
Square, 
Orchard Road 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
6 Hari 5 Malam 
- Rp 4.250.000/PAX 
min. 20 orang 
- Rp 3.500.000/PAX 
min. 30 orang 
Batam 
Singapore 
Jembatan 
Barelang, 
Patung Dewi 
Kwan Im, 
Nagoya Plaza, 
Luky Plaza, 
The Merlion 
Park, Theater 
Espalanade, 
China Town, 
Bugis Street, 
Orchard 
Road, Song of 
The Sea 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
4 Hari 3 Malam 
- Rp 3.220.000/PAX 
min. 20 orang 
- Rp 2.780.000/PAX 
min. 30 orang 
Makassar 
Soppeng 
Gua Coddang 
Pitta, 
Permandian 
Air Panas 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
2 Hari 1 Malam 
- Rp 750.000/PAX 
min. 5 orang 
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Lejja, 
Panorama 
Alam 
Kelelawar, 
Permandian 
Alam Oppo, 
Rumah Adat 
Sao Mario 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
- Rp 680.000/PAX 
min. 10 orang 
 
Makassar – 
Bantaeng – 
Bira 
Ammatoa 
Kajang, 
Tempat 
Pembuatan 
Phinisi, Pantai 
Bira, Pantai 
Marina, 
Wisata Kebun 
Loka 
Transportasi, 
Akomodasi, 
Lunch, 
Dinner, 
Breakfast, 
Entrance 
Free, Guide 
2 Hari 1 Malam 
- Rp 650.000/PAX 
min. 5 orang 
- Rp 630.000/PAX 
min. 10 orang 
 
Tabel 3.1 Price List paket tur Hakata Tour and Travel 
3.3.4   USP (Unique Selling Preposition) 
USP atau Unique Selling Preposition adalah teknik 
pemasaran yang membedakan satu perusahaan dengan 
kompetitornya. Dalam Hal ini, Hakata tour and Travel memiliki 
banyak keunggulan dan keunikan dalam produk maupun jasa 
untuk melakukan perjalanan wisata. Keunggulan-keunggulan 
tersebut berupa : 
a.  Hakata Tour and Travel merupakan perusahaan travel yang 
cukup dikenal oleh masyarakat.  
b. Lokasi yang dimiliki Hakata Tour and Travel sangat strategis, 
yakni terletak di depan Pantai Losari, yang merupakan lokasi 
dimana banyak sekali wisatawan lokal maupun mancanegara 
yang sering memadati kawasan ini.  
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c. Owner Hakata Tour and Travel yaitu bapak Nurdin Abdullah 
dan ibu Liestiaty Fachruddin, merupakan sosok yang cukup 
dikenal oleh masyarakat, bukan hanya di kota Makassar dan 
Sulawesi Selatan, namun juga cukup di Indonesia.  
d. Tenaga kerja yang dimiliki Hakata Tour and Travel 
merupakan tenaga kerja yang sudah berpengalaman di 
bidangnya, terampil dan memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi. Pihak Hakata Tour and Travel memiliki standar yang 
cukup tinggi untuk bisa merekrut karyawan perusahaan 
mereka. 
3.3.5 Positioning  
Positioning merupakan penempatan sebuah merek di bagian 
pasar di mana merek tersebut akan mendapatkan sambutan positif 
dibandingkan dengan produk - produk saingannya (Ali Hasan, 
2008:200).Sedangkan Hiebing & Cooper (1997) dalam 
(Morissan, 2010:73), mendefinisikan positioning sebagai 
‘membangun persepsi produk di dalam pasar sasaran relatif 
terhadap persaingan’.Oleh karena itu, positioning haruslah 
dilakukan dengan perencanaan yang matang dan langkah yang 
tepat. 
Dalam hal ini, Hakata Tour and Travel ini merupakan 
perusahaan yang menjual produk yaitu paket wisata dan menjual 
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jasanya yang bergerak di bidang travel kepada kliennya yang 
dalam hal ini wisatawan dari dalam maupun luar negeri.  
3.3.6 Analisis SWOT 
Analisis SWOT dalam Hakata Tour and Travel merupakan 
sebuah metode analisis untuk mengetahui kekuatan (strength), 
kelemahan (weakness), kesempatan (opportunity), dan ancaman 
(threat) yang dimiliki oleh Hakata Tour and Travel. 
KEKUATAN 
 
 Memberikan pelayanan 
jasa yang proffesional 
selama 13 tahun 
 SDM yang berkualitas 
 Berlokasi strategis, tepat 
di depan Pantai Losari di 
Jln. Penghibur No. 83. 
KELEMAHAN 
 
 Media promosi yang 
kurang kreatif dan tepat 
sasaran 
 Meskipun Hakata telah 
berdiri selama 13 dan 
cukup dikenal oleh 
masyarakat, namun belum 
mampu bersaing dengan 
nama besar 
kompetitornya seperti 
Manorian, dan Agus 
Travel. 
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KESEMPATAN 
 
 Rencana membuka 
cabang baru  
 Rencana perluasan daerah 
tujuan wisata tour   
 Melirik remaja sebagai 
target market potensial 
sebagai target primer   
ANCAMAN 
 
 Apabila desain promosi 
Hakata tidak dibuat tepat 
sasaran dan semenarik 
mungkin, maka hal itu 
bisa saja membuka 
kesempatan akan 
perusahaan travel lain 
yang lebih kreatif dalam 
merancang media 
promosi untuk 
mengungguli Hakata.  
Tabel 3.2 Analisis SWOT Hakata Tour and Travel 
3.3.7 Media Promosi yang Pernah Dibuat 
Sejak tahun 2002, yaitu tahun dimana Hakata didirikan 
hingga sekarang, Hakata Tour and Travel mulai menggunakan 
media promosi yang lebih cenderung menggunakan media cetak 
sebagai alat untuk mempromosikan perusahaannya. Selain itu, 
Hakata Tour and Travel juga sebelumnya membuat blog berisi 
profil perusahaan beserta info produk jasa yang mereka tawarkan, 
namun informasi dari blog tersebut kurang update, desain interface 
dari blog yang kurang menarik dan beberapa fitur yang kurang 
lengkap sehingga media promosi online itu pun tersia-siakan. 
Begitupun dengan fanpage yang pernah dibuat Hakata Tour and 
Travel, isinya yang kurang update membuat promosi Hakata secara 
online pun kurang tepat sasaran. 
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Sampai saat ini perusahaan perjalanan Hakata Tour and 
Travel belum melakukan promosi yang efektif dan tepat sasaran. 
Namun, Hakata tetap memiliki loyalitas dari para kliennya yang 
senantiasa mempercayakan Hakata Tour and Travel sebagai biro 
perjalanan mereka. 
Beberapa media promosi yang telah dibuat Hakata ialah 
sebagai berikut : 
a. Logo 
Logo (dikutip dari desainstudio.com/2010/10/logo-dan-
brand-pengertian-fungsi-dan.html) merupakan lambang atau 
simbol khusus yang mewakili suatu perusahaan atau 
organisasi. Sebuah logo bisa berupa nama, lambang atau 
elemen grafis lain yang ditampilkan secara visual. Sebuah logo 
diciptakan sebagai identitas agar unik dan mudah dibedakan 
dengan perusahaan kompetitor/pesaing. Contoh Logo Hakata 
ialah sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1  logo Hakata Tour and Travel 
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b. Signboard 
Selain logo, Hakata Tour and Travel juga memiliki 
signboard (penanda) yang berguna untuk menandai letak biro 
perjalanan tersebut. Contohnya sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 signboard sebagai media  luar ruangan Hakata 
Tour and Travel 
77 
 
 
 
Gambar 3.3 signboard Hakata Tour and Travel 
c. Leaflet 
Merupakan lembaran kertas yang berisi tulisan dengan 
kalimat-kalimat yang singkat, padat, mudah dimengerti dan 
gambar- yang sederhana. Leaflet biasa berbentuk lipatan. 
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Gambar 3.4 leaflet Hakata Tour and Travel 
 
d. Media Online 
Untuk memudahkan kliennya guna mengetahui informasi 
mengenai Hakata serta memperluas nama Hakata Tour and 
Travel sehingga lebih dikenal luas oleh masyarakat, maka dari 
itu Hakata membuat blog, yakni sebuah micro-website gratis 
dengan subdomain blogspot.com. Ditambah lagi, Hakata Tour 
and Travel juga membuat facebook fanpage, agar senantiasa 
terbuhung dengan kliennya. Contohnya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.5 Blog Hakata Tour and Travel 
 
Gambar 3.5 Facebook fanpage Hakata Tour and Tour 
3.4 Perancangan Konsep Kreatif dan Konsep Teknis 
3.4.1 Konsep Kreatif 
Dalam membuat konsep perancangan diperlukan konsep kreatif 
atau ide yang menarik, yang berguna untuk menyampaikan pesan 
dan nilai yang terkandung di dalam sebuah brand secara tepat. 
Sehingga ketika kita melihat sebuah iklan, pesan dan nilai yang 
terdapat dalam materi iklan tersebut dapat masuk di benak audiens. 
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Konsep kreatif yang akan dilakukan untuk mempromosikan 
Hakata Tour and Travel ialah sebagai berikut : 
1. Konsep Visual Secara Umum: 
a. Merancang desain promosi yang menarik dan relevan, 
dengan tujuan dan maksudnya sesuai dengan target market. 
b. Menciptakan desain promosi yang memiliki ciri khas atau 
karakteristik tersendiri dengan pembuatan logo, slogan, 
warna, dan tipografi yang menarik dan dinamis, yang 
diharapkan dapat membangun citra positif Hakata Tour and 
Travel. 
2. Konsep Visual Secara Verbal : 
a. Copywriting 
Copywriting merupakan kegiatan menulis teks yang 
berguna untuk keperluan iklan dalam memasarkan suatu 
produk, jasa, perseorangan, dan sebagainya. 
Copywriting juga bisa diartikan sebagai seni dalam 
menulis, maksudnya untuk membuat copywriting ini 
bukanlah pekerjaan yang mudah. Seorang copywriter (orang 
yang bertugas membuat copywriting) haruslah memiliki 
keahlian khusus bukan hanya pandai menulis, tapi pandai 
dalam memilah-milah kata, mempertimbangkan luas tempat 
teks dan waktu yang tersedia, dan lain sebagainya. Untuk itu, 
untuk menulis copywriting diperlukan banyak membaca, 
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mengedit, dan tata bahasa yang bagus. Copywriting ini dibuat 
agar pembaca membeli, mengingat, atau melakukan tujuan 
lain yang diinginkan copywriter. 
1. Kepala Judul (Headline) 
Headline ibaratnya merupakan pintu utama kita 
sebelum masuk ke teks inti (body copy). Sebagus apapun 
body copy yang dibuat, namun jika headlinenya kurang 
menarik, maka pembaca malas untuk membaca konten 
Anda. Untuk itu, membuat headline yang menarik 
sangatlah penting. 
Headline yang menarik adalah headline yang 
menggunakan kata sesingkat mungkin, namun jika 
diucapkan dan didengar terdengar catchy sehingga 
memikat audiens. 
Headline yang digunakan pada Hakata Tour and 
Travel ialah : 
“Great Choice for Travelling” 
Headline diatas menunjukkan bahwa Hakata Tour 
and Travel merupakan pilihan yang tepat sebagai agen 
perjalanan klien maupun calon kliennya. 
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2. Teks Inti (Body Copy) 
Teks Inti atau body copy ialah penjelas dari apa yang 
ditulis di headline sampai diperkirakan pembaca sudah 
mampu memahaminya.  
Bodycopy yang digunakan pada Hakata Tour and 
Travel ialah : 
“Hakata Tour and Travel merupakan perusahaan 
travel yang berbekal pengalaman yang cukup lama, 
dapat memberikan segala yang terbaik di segala jasa 
yang ditawarkan, seperti jasa tur dan ticketing, dengan 
berbagai penawaran beragam dan pastinya terbaik. 
Tidak salah lagi jika Anda patut mempercayakan 
Hakata Tour and Travel sebagai pilihan terbaik untuk 
agen perjalanan Anda.” 
3. Kalimat Dasar (Base Line) 
Adalah unsur lain yang umumnya ditempatkan di 
bagian bawah dari bidang keseluruhan (biasanya 
tercantum nama perusahaan, nama brand, ataupun 
slogan).  
Base Line yang dibuat pada Hakata Tour and Travel 
ialah lokasi dari kantor Hakata Tour and Travel itu 
sendiri, yakni sebagai berikut : 
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Informasi : 
Hakata Tour and Travel 
Head Office : Jl. Penghibur No. 83 (depan pantai 
Losari) 
Makassar, Sulawesi Selatan 
Hotline :  0411 - 3434646 
Fax : 0411 – 3634824 
4. Slogan (Tagline) 
Slogan atau tagline merupakan inti dari pesan yang 
ingin disampaikan oleh produsen kepada khalayak. 
Tagline sangat berperan besar dalam mengenalkan nama 
produk atau suatu perusahaan ke pasaran. Untuk 
membuat suatu slogan yang efektif, dibutuhkan kalimat 
yang singkat dan padat, namun dianggap bisa mewakili 
citra produk atau perusahaan tersebut. Tagline dari 
Hakata Tour and Travel sama dengan headlinenya, yaitu 
: 
“Great Choice for Travelling” 
Yang menegaskan bahwa Hakata Tour and Travel 
merupakan pilihan yang tepat sebagai agensi perjalanan 
kliennya.  
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3.4.2 Konsep Teknis (Art Directing) 
Art Directing merupakan merancang atau mengarahkan tiap 
elemen visual terhadap iklan, baik melalui media elektronik, cetak, 
dan sebagainya. Seorang yang mengarahkan elemen visual pada 
iklan, yang membuat iklan tersebut menarik disebut dengan Art 
Director. Seorang Art Director haruslah menciptakan visual yang 
menarik, yang mampu memikat dan dapat menyampaikan pesannya 
secara tepat ke target sasarannya. 
Elemen-elemen dalam Art Directing yang diaplikasikan 
terhadap Hakata Tour and Travel ialah sebagai berikut : 
1. Layout 
Layout merupakan kegiatan yang bukan hanya menata letak 
konten pada halaman media saja, namun, didalamnya terdapat 
ruang-ruang yang berbeda sifat dan jenisnya untuk tiap media. 
Ada ruang formal, ada ruang informal. Ada ruang statik, ada 
pula ruang dinamik. Jika layout adalah tentang bagaimana 
desainer mengorganisasikan ruang, hal tersebut didahului 
dengan memelajari semua content dalam ruang tersebut.  
Dalam Hakata Tour and Travel, penulis menerapkan prinsip 
dalam desain, yaitu keseimbangan, keberagaman, kesatuan, 
ritme, skala dan penekanan agar terciptanya suatu desain yang 
menarik. 
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Dalam perancangan promosi ini, penulis memilih tipe 
Mondrian Layout sebagai dasar dalam menentukan layout. 
Mondrian Layout ini lebih menekankan kepada bidang yang 
sejajar dengan bidang penyajian. Alasan penulis memilih tipe ini 
ialah agar masyarakat yang melihat desain tersebut tidak 
kesulitan untuk membacanya, sehingga pesan yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik. 
2. Ilustrasi 
Ilustrasi yang digunakan pada perancangan promosi Hakata 
Tour and Travel ialah dengan menggunakan ilustrasi berupa 
foto-foto tempat wisata yang berhubungan dengan Hakata Tour 
and Travel, gambar kartun yang dibuat untuk media baliho yang 
dibuat menggunakan software Adobe Illustrator. 
3. Tipografi 
Pemilihan tipografi dalam perancangan promosi haruslah 
dipertimbangkan secara tepat, mengingat untuk menentukan font 
haruslah sesuai dengan tema yang diangkat dan konten yang 
akan dibawa. Font yang digunakan juga haruslah catchy, atau 
menarik, dan yang terpenting harus jelas, artinya pembaca yang 
melihat tidak pusing jika melihat font tersebut. Tipografi disini 
adalah jenis huruf yang digunakan tiap desain dari Hakata Tour 
and Travel. Ialah Berdasarkan prinsip tersebut, penulis 
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menggunakan huruf-huruf yang sekiranya dapat menunjang 
desain ini, ialah sebagai berikut : 
a. ADL Mountiane 
Alasan memilih font ini ialah karena font ini memiliki 
karakter yang sangat kuat, dengan bentuk yang tajam 
sehingga memberikan kesan akan hurif Kanji dari Jepang, 
sesuai dengan ciri khas Hakata Tour and Travel. Oleh 
karena itu, penulis merasa font tersebut sangat cocok 
untuk dijadikan logo Hakata Tour and Travel. 
b. Geogrotesque 
Alasan memilih font ini karena font ini memiliki 
karakter untuk memberikan informasi yang jelas dan 
mudah dibaca, selain itu juga terkesan kuat dan tegas. 
c. Palm Canyon 
Alasan memilih font ini karena font ini terkesan santai, 
dengan bergaya script sehingga cocok untuk digunakan 
dalam headline. 
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d. Open Sans 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
A b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
Penulis memilih font ini, karena Open Sans memiliki 
sifat yang mudah dibaca,  selain itu font ini juga memiliki 
beragam variasi dan sudah tersedia di webfont, yaitu situs 
yang berguna untuk menentukan font di website kita, jadi 
Open Sans ini sangat cocok untuk digunakan sebagai font 
dalam desain website Hakata Tour and Travel. 
4. Warna  
Dalam menampilkan suatu media, warna mempunyai 
peran yang sangat pentig untuk desain grafis, karena warna 
mempunyai efek psikologis terhadap yang melihatnya dan 
dapat memberikan kesan kesan tertentu. Oleh sebab itu, 
sebelum membuat desain kita harus memberikan kesan yang 
akan ditampilkan dalam desain desain tersebut .   
Warna – warna yang dominan yang digunakan dalam 
desain promosi Hakata Tour and Travel ialah warna – warna 
netral sekaligus berkarakter tegas, yang mewakili karakteristik 
logo. Setiap warna yang dipilih ditentukan berdasarkan filosofi 
sendiri, yang dianggap sesuai dengan karakter Hakata Tour 
and Travel. 
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Warna – warna yang dipilih dalam desain promosi Hakata 
tour Travel ialah : 
 
Dalam hal ini, merah dan putih dipilih untuk warna desain 
media promosi Hakata Tour and Travel karena sesuai dengan 
simbolnya negara Jepang, yang identik dengan warna merah 
dan putih, sekaligus menjadi warna simbol negara Indonesia 
juga. Merah dalam hal psikologi diibaratkan sebagai semangat, 
sedangkan warna hitam dan abu-abu dipilih untuk 
menyeimbangkan warna merah yang dominan, sedangkan biru 
diibaratkan sebagai warna air laut, maupun langit. Selain itu 
biru juga diartikan dalam psikologi sebagai simbol dari 
ketenangan dan loyalitas.  
5. Logo 
Logo merupakan singkatan dari kata logotype. Istilah logo 
muncul sekitar tahun 1937, dan kini istilah logo lebih populer 
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daripada logotype. Logo bisa menggunakan elemen apa saja, 
berupa tulisan, logogram, gambar, ilustrasi, dan lain-lain. 
Banyak juga yang mengatakan logo adalah elemen gambar/ 
simbol pada identitas visual. (Rustan, 2009: 13). 
Untuk membuat logo, penulis harus menerapkan 4 prinsip 
logo, yang dijabarkan sebagai berikut: 
a. Sederhana (Simple),  
 Logo yang sederhana memungkinkan untuk lebih 
mudah diingat dan digunakan secara serbaguna. Logo 
yang sederhana tersebut dapat dimunculkan secara unik 
tanpa harus digambarkan berlebihan. 
b.  Mudah Diingat (Memorable) 
 Prinsip berikutnya masih berhubungan dengan 
prinsip kesederhanaan, yaitu bahwa sebuah logo harus 
mudah diingat. Cara mewujudkannya kembali lagi pada 
poin bahwa logo tersebut harus sederhana dan tepat 
sasaran. 
c.  Kekal (Timeless) 
 Logo yang baik haruslah tak lekang oleh waktu 
(kekal atau abadi). Yang menjadi pertanyaan adalah 
"Apakah logo tersebut masih efektif dalam jangka 
waktu 10, 15, 20 tahun mendatang?" Salah satu contoh 
terkenal  adalah perbandingan efektivitas logo Pepsi 
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Cola dan Coca Cola. Dimana logo Coca Cola belum 
pernah diganti semenjak tahun 1885. 
d. Sesuai (Appropiate) 
 Prinsip terakhir dalam merancang logo adalah 
kesesuaian logo dengan tema yang dikerjakan. Dengan 
kata lain yang dimaksud disini adalah kesesuaian 
karakter atau citra antara visual logo dengan konsep 
perusahaan.  
Dengan menggunakan prinsip-prinsip tersebut, 
penulis merancang logo yang sekiranya tepat dengan 
karakter Hakata Tour and Travel, yaitu dengan konsep 
sebagai berikut : 
1) Dasar Bentuk Logo 
 Logo baru Hakata Tour and Travel terdiri 
dari tipografi yang menggunakan font ADL 
Mountiane yang memiliki kesan kuat dan tegas, 
serta bentuknya yang seperti huruf Kanji dar Jepang, 
karena sesuati dengan namanya, Hakata, yang juga 
sejarahnya merupakan salah satu kota lama di 
Jepang. Penulis tidak menyertakan simbol dalam 
perancangan logo Hakata Tour and Travel ini, 
dengan tujuan agar masyarakat lebih jelas dalam 
membaca dan menerima pesan dari logo tersebut, 
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ditambahkan juga tulisan Tour and Travel 
dibawahnya sebagai keterangan. 
2) Nilai Visual Logo 
 Nilai visual logo ialah selain dengan 
tipografinya yang menyerupai huruf Kanji negara 
Jepang, dan juga ilustrasi berupa pesawat terbang 
yang sedang melintas yang memperkuat karakter 
logo. 
3) Warna Logo 
 Warna-warna yang digunakan ialah hanya 
merah dan putih. Tujuan utamanya ialah dilihat dari 
latar belakang nama Hakata, yang berasal dari 
Jepang, perpaduan merah dan putih melambangkan 
negara Jepang, sekaligus melambangkan simbol 
negara Indonesia. Selain itu, Penulis berusaha 
membuat logo seminimalis mungkin, namun tetap 
mendapat kesan ‘kuat’ dari logo tersebut. Dipilih 
warna merah, karena menggambarkan semangat dan 
percaya diri, sedangkan putih melambangkan putih, 
bersih, dan merupakan warna penyeimbang dari 
warna dominan (merah). 
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4) Tipografi Logo 
 Menggunakan huruf ADL Mountiane 
dengan sedikit modifikasi dan Geogrotesque 
sebagai tagline. Tipografi dirancang dengan 
memodifikasi sedikit bentuk font supaya terlihat 
lebih unik, dan lebih berciri khas, serta 
membedakan ukuran huruf dan penempatan tempat 
huruf agar menjadi kombinasi yang menarik. 
5) GSM (Graphic Standar Manual) 
 
Gambar 3.6 logo Hakata Tour and Travel 
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Gambar 3.7 Warna putih dan hitam sebagai background 
Logo Hakata Tour and Travel 
 
 
Gambar 3.8 Tipografi Logo Hakata Tour and Travel 
 
 
 
ADL 
Mountiane 
(dengan 
seikit edi 
Geogrotesque 
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Gambar 3.9 logo alternatif yang akan digunakan 
pada media promosi tertentu. 
Selain itu, penulis juga merancang logo alternatif 
untuk Hakata Tour and Travel. Logo ini merupakan logo 
alternatif yang digunakan pada halaman kop surat, map, 
serta profile picture Facebook fanpage Hakata Tour and 
Travel. Kemudian logo alternatif ini akan digunakan 
sebagai icon website Hakata Tour and Travel  yang akan 
muncul pada address bar. Penulis merancang logo 
alternatif ini dengan maksud agar desain promosi Hakata 
Tour and Travel agar tampilan keseluruhan terlihat 
dinamis, sehingga tidak terlalu monoton. 
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BAB V 
REKOMENDASI DAN EVALUASI 
5.1 Rekomendasi 
Pemilihan media yang tepat dan efektif merupakan kunci dari 
keberhasilan pemasaran suatu produk atau jasa sebuah perusahaan. Selain itu, 
diperlukan kualitas jasa yang selalu dipertahankan dengan memberikan 
beragam penawaran khusus yang mampu dijangkau, pelayanan yang ramah 
dan profesional, serta kebersihan tempat merupakan modal utama untuk 
menarik klien untuk menggunakan jasa travel dan paket wisata Hakata Tour 
and Travel. 
5.2 Evaluasi 
Mempromosikan suatu perusahaan melalui media desain komunikasi 
visual menjadi media yang sangat efektif untuk memperkenalkan perusahaan 
kepada khalayak umum. Media desain komunikasi visual dapat menarik minat 
khalayak yang sebelumnya awam dengan suatu perusahaan dan kini dapat 
mempermudah calon konsumen untuk mendapatkan informasi mengenai 
produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan tersebut. Media promosi juga 
sangat berguna untuk mengetahui lebih jauh mengenai perusahaan yang 
dipromosikan sehigga mampu membentuk image perusahaan. Bagi klien, 
dengan media promosi juga dapat  meningkatkan kepercayaan klien untuk 
senantiasa menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan, 
sehingga muncullah loyalitas pelanggan. Dengan begitu, perusahaan tersebut 
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bisa lebih berkembang dari apa yang telah dicapainya sekarang dan mampu 
bersaing dengan para kompetitornya. 
Dalam kesempatan kali ini, penulis membuat suatu konsep desain yang 
baru sebagai upaya mempromosikan Hakata Tour and Travel. Diharapkan 
dengan desain media promosi yang telah dirancang oleh penulis dapat 
menjawab permasalahan dari Hakata Tour and Travel. 
 
 
143 
 
DAFTAR PUSTAKA 
A, Shimp, Terence. 2003. Periklanan Promosi & Aspek Tambahan Komunikasi 
Pemasaran Terpadu, Jilid I ( edisi 5). Jakarta: Erlangga. 
 
Ali Hasan. 2008. Marketing. Yogyakarta: MedPress. 
 
Ambrose, Gavin dan Harris, Paul. 2005. The Fundamental of Creative Designs. 
AWA Publishing. 
 
Anggraini S, Lia dkk. 2014. Desain Komunikasi Visual. Bandung: Nuansa 
Cendekia. 
 
Anonim. 2009. Psikologi dan Efek Warna Pada Desain Grafis. 
(http://www.pixelldesign.com/artikel/209-psikologi-dan-efek-warna-
pada-desain-grafis-.html, diakses tanggal 27 September 2015 pukul 
19.00 WITA). 
Anonim.2010. Logo dan Brand : Pengertian, Fungsi dan Perbedaannya. 
(http://desainstudio.com/2010/logo-dan-brand-pengertian-fungsi-
dan.html, diakses tanggal 28 September 2015 pukul 11.24 WITA). 
Anonim. 2014. Awarding Night Master Brand Award 2014. 
(http://makassarterkiniaward.blogspot.co.id/2014/04/awarding-night-
master-brand-award-2014.html, diakses 10 Mei 2015) 
Beritasatu.com. 2013. Liburan Kini Jadi Prioritas Kedua Masyarakat 
Indonesia.(http://www.beritasatu.com/destinasi/137035-liburan-kini-
jadi-prioritas-kedua-masyarakat-indonesia.html,  diakses  10 Mei 2015) 
Cangara, Hafied. 2011. Pengantar llmu Komunikasi. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Eka Wenats AG,dkk.  2012.  Integrated Marketing Communication. Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Hadi, Sutrisno. 1978. Metodologi Research, Jilid I. Yogyakarta: Yayasan 
Penerbit Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada. 
 
Jatmoko, Hari. 2011. Re-Design Corporate Identity dan Promosi Charyati 
Tour and Travel. Skripsi Tidak Diterbitkan. Surakarta: Program Studi 
DIII Desain Komunikasi Visual Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret. 
 
Jefkins, Frank. 1997. Periklanan. Jakarta: Erlangga. 
 
144 
 
M. Suyanto. 2004. Aplikasi Desain Grafis Untuk Periklanan. Yogyakarta. 
 
Morissan, M.A. 2010. Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu. Jakarta: 
Prenada Media. 
 
Nazir, M. 1983. Metode Penelitian. Jakarta: Penerbit Balai Aksara. 
 
Pawito. 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: LKiS. 
 
Pujiriyanto. 2005. Desain Grafis Komputer (Teori Grafis Komputer). 
Yogyakarta: CV Andi Offset. 
 
Rustan, Surianto. 2009. Mendesain Logo. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 
 
Said, A. Azis. 2006. Dasar Desain Dwimatra. Makassar: Penerbit UNM. 
 
Santoso, Sigit. 2002. Advertising Guide Book. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Sitepu, Vinsensius. 2004. Panduan Mengenal Desain Grafis. Escavea 
 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Penerbit Alfabeta. 
 
Sumartono. 2002. Terperangkap dalam Iklan : Meneropong Imbas Pesan Iklan 
Televisi. Bandung: Penerbit Alfabeta.  
 
Surakhmad. 1994. Pengantar Penelitian Ilmiah. Jakarta: PT. Tarsito. 
 
Taufiq, Kemala. 2011. Promosi Yanto Bali (YBL) Tours and Travels Melalui 
Desain Komunikasi Visual. Skripsi Tidak Diterbitkan. Denpasar: 
Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Denpasar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
145 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
146 
 
 
Penulis sedang melakukan wawancara dengan bapak Mangaweang, 
selaku manager Hakata Tour and Travel. 
 
 
Foto Ibu Lies Fachruddin yang merupakan owner dari Hakata Tour 
and Travel. 
 
147 
 
 
 
 
Susasana di dalam kantor Hakata Tour and Travel. 
